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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait problematika guru 

menyusun perangkat pembelajaran pada mata pembelajaran 

Bahasa Indonesia di MIN 1 Bengkulu Selatan, menghasilkan 

beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Problematika guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tuntutan kurikulum dengan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikannya di lapangan. Permasalahan 

tersebut mencakup kesulitan dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yang spesifik, operasional, dan terukur; 

menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sistematis 

dan berorientasi pada keaktifan peserta didik; 

mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan kontekstual; 

serta menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan 

indikator pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran belum sepenuhnya 

dilakukan secara optimal dan masih memerlukan 

peningkatan dalam aspek perencanaan pembelajaran. 

2. Faktor penyebab problematika berasal dari faktor internal, 

keterbatasan waktu, dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi keterbatasan kompetensi pedagogik guru dalam 
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memahami dan menyusun perangkat pembelajaran. 

Keterbatasan waktu disebabkan oleh tingginya beban kerja 

dan banyaknya tugas tambahan. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi kurangnya pelatihan yang berkelanjutan, 

minimnya pendampingan, serta keterbatasan sarana dan 

prasarana pembelajaran 

3. Upaya guru dalam mengatasi problematika menunjukkan 

adanya usaha yang positif dan berkelanjutan, seperti 

mengikuti pelatihan dan kegiatan KKG, mengembangkan 

bahan ajar secara mandiri, melakukan kolaborasi dengan 

sesama guru, serta memanfaatkan dukungan dari pihak 

sekolah melalui supervisi dan bimbingan. Upaya tersebut 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

penyusunan perangkat pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

      Guru diharapkan dapat terus meningkatkan 

kompetensi pedagogik, khususnya dalam menyusun 

perangkat pembelajaran yang sistematis, terstruktur, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Guru juga perlu 

lebih aktif dalam mengikuti pelatihan, kegiatan Kelompok 

Kerja Guru (KKG), serta memanfaatkan berbagai sumber 

belajar baik dari buku maupun media digital. Selain itu, 
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guru diharapkan mampu mengembangkan bahan ajar dan 

media pembelajaran yang inovatif agar proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna. 

2. Bagi Sekolah 

      Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang optimal dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terutama dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, pelaksanaan supervisi 

akademik secara berkala, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif bagi guru untuk mengembangkan 

kompetensinya. Selain itu, sekolah juga perlu memfasilitasi 

kegiatan pelatihan dan pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan 

3. Bagi Kepala Sekolah 

      Kepala sekolah diharapkan dapat berperan aktif 

sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) 

dalam membina dan mengarahkan guru. Kepala sekolah 

perlu melakukan supervisi secara intensif, memberikan 

motivasi, serta menyediakan bimbingan teknis dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran. Selain itu, kepala 

sekolah juga diharapkan mampu menjalin kerja sama 

dengan berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya guru dan pembelajaran di sekolah. 

 



 

133 
 

4. Bagi Orang Tua 

      Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap proses pembelajaran anak, baik di sekolah maupun 

di rumah. Dukungan tersebut dapat berupa memberikan 

motivasi belajar, menyediakan lingkungan belajar yang 

kondusif, serta menjalin komunikasi yang baik dengan 

guru. Dengan adanya keterlibatan orang tua, proses 

pembelajaran akan menjadi lebih optimal dan mendukung 

keberhasilan belajar peserta didik. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih 

luas, baik dari segi lokasi penelitian, subjek, maupun 

variabel yang diteliti. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

dapat menggunakan pendekatan atau metode penelitian 

yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih 

mendalam dan komprehensif terkait problematika 

penyusunan perangkat pembelajaran serta solusi yang dapat 

diterapkan. 
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